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ABSTRAK: Kemajuan teknologi digital telah membuka peluang baru dalam
pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Inggris untuk siswa sekolah dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas aplikasi Duolingo dalam meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris sekaligus mendukung pengembangan literasi digital.
Penelitian ini dilakukan melalui metode studi literatur dengan menganalisis berbagai
penelitian terdahulu terkait penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis gamifikasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Duolingo mampu meningkatkan kemampuan siswa
dalam kosakata, tata bahasa, dan pelafalan melalui pendekatan pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan. Selain itu, aplikasi ini turut meningkatkan literasi digital
siswa, termasuk keterampilan navigasi teknologi dan pengelolaan aplikasi pembelajaran.
Meskipun demikian, terdapat tantangan berupa keterbatasan akses teknologi, kebutuhan
penyesuaian konten lokal, serta perlunya pendampingan guru dalam proses implementasi.
Prospek pengembangan aplikasi ini meliputi integrasi dengan kurikulum nasional,
penyesuaian materi untuk konteks lokal, dan perluasan fitur multiplatform. Dengan
penerapan yang strategis, Duolingo memiliki potensi besar untuk menjadi alat bantu
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kompetensi bahasa Inggris sekaligus
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan era digital.

Kata Kunci: Duolingo, Literasi Digital, Bahasa Inggris, Sekolah Dasar, Gamifikasi
Pembelajaran, Aplikasi Pembelajaran

ABSTRACT: Advances in digital technology have opened up new opportunities in
language learning, including English for elementary school students. This research aims
to explore the effectiveness of the Duolingo application in improving English language
skills while supporting the development of digital literacy. This study was carried out
using a literature study method by analyzing various previous studies related to the use
of gamification-based learning applications. The research results show that Duolingo is
able to improve students' abilities in vocabulary, grammar and pronunciation through an
interactive and fun learning approach. In addition, this application also improves
students' digital literacy, including technology navigation skills and managing learning
applications. However, there are challenges in the form of limited access to technology,
the need to adapt local content, and the need for teacher assistance in the implementation
process. The development prospects for this application include integration with the
national curriculum, adapting materials for local contexts, and expanding multiplatform
features. With strategic implementation, Duolingo has great potential to become an
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effective learning tool in improving English language competency while preparing
students to face the challenges of the digital era.

Keywords: Duolingo, Digital Literacy, English, Elementary School, Gamification of
Learning, Learning Applications

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Proses belajar
mengajar yang sebelumnya bersifat konvensional kini mulai beralih ke model
pembelajaran berbasis teknologi digital. Salah satu keterampilan yang menjadi fokus
utama dalam era digital ini adalah literasi digital, yang mencakup kemampuan
mengakses, memahami, dan menggunakan informasi melalui perangkat teknologi secara
efektif (Ng, 2012). Literasi digital tidak hanya penting untuk membantu siswa menguasai
konten akademik, tetapi juga menjadi bekal keterampilan abad ke-21 yang relevan dengan
kebutuhan masa depan.

Dalam konteks pendidikan dasar, penguasaan literasi digital dapat dirancang untuk
mendukung pembelajaran mata pelajaran inti seperti bahasa Inggris. Bahasa Inggris
sebagai bahasa internasional memiliki peran penting dalam perkembangan akademik
siswa, termasuk untuk meningkatkan akses terhadap sumber belajar global. Namun,
pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar sering menghadapi kendala, seperti
keterbatasan sumber daya, motivasi siswa yang rendah, dan metode pembelajaran yang
kurang menarik (Hubbard, 2009). Untuk mengatasi tantangan tersebut, pemanfaatan
aplikasi pembelajaran berbasis teknologi, seperti Duolingo, menjadi salah satu alternatif
yang menjanjikan

Bahasa Inggris, sebagai bahasa internasional, memiliki peran penting dalam
mendukung komunikasi global dan akses informasi. Sayangnya, hasil laporan EF English
Proficiency Index (EF-EPI, 2023) menunjukkan bahwa tingkat kemampuan bahasa
Inggris di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan metode
pembelajaran yang konvensional, minimnya akses terhadap sumber belajar yang menarik,
serta kurangnya motivasi siswa untuk belajar bahasa Inggris di luar kelas.

Duolingo adalah aplikasi pembelajaran bahasa berbasis gamifikasi yang dirancang
untuk memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan. Dengan fitur

seperti sistem poin, level, tantangan harian, dan umpan balik langsung, Duolingo mampu
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menarik perhatian siswa sekaligus mendorong keterlibatan mereka dalam proses belajar.
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan gamifikasi yang diterapkan Duolingo
tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa, tetapi juga keterampilan literasi digital
siswa (Loewen et al., 2019; Munday, 2016).

Namun, meskipun banyak penelitian telah membuktikan efektivitas aplikasi ini
dalam konteks pembelajaran bahasa, masih sedikit kajian yang secara spesifik
mengeksplorasi kontribusinya terhadap literasi digital siswa sekolah dasar di Indonesia.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan Duolingo
dalam meningkatkan literasi digital siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris, dengan
meninjau temuan-temuan dari berbagai studi sebelumnya. Kajian ini juga berupaya
mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam mengintegrasikan aplikasi ini ke dalam

praktik pembelajaran di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka
(library research) untuk menganalisis pemanfaatan aplikasi Duolingo dalam
meningkatkan literasi digital pada mata pelajaran Bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar.
Literatur yang digunakan meliputi buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan sumber
daring terpercaya terkait literasi digital, pembelajaran Bahasa Inggris, dan aplikasi
pembelajaran digital. Sumber literatur diperoleh melalui alat pencarian seperti Google
Scholar, ERIC, ProQuest, dan perpustakaan digital. Rentang tahun literatur yang
dianalisis adalah 2015- hingga 2023, dengan jumlah literatur yang dipilih sebanyak 20-
30 sumber. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengidentifikasian, seleksi
berdasarkan relevansi, dan kajian mendalam terhadap literatur yang tersedia. Teknik
analisis menggunakan analisis isi (content analysis) untuk menemukan pola, tema, dan
hubungan antara penggunaan aplikasi Duolingo dan peningkatan literasi digital, yang
kemudian disintesis untuk menghasilkan kesimpulan yang terarah dan relevan dengan

tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan Duolingo dapat meningkatkan

keterampilan bahasa hingga 60%-70% pada aspek kosakata dan tata bahasa dibandingkan
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metode pembelajaran konvensional (Loewen et al., 2019). Peningkatan ini dicapai
melalui pengulangan latihan dan umpan balik langsung pada aplikasi.

Dalam aspek literasi digital, siswa yang terpapar aplikasi pembelajaran seperti
Duolingo mengalami peningkatan kompetensi penggunaan teknologi hingga 50%-60%
(Sundqvist & Sylvén, 2016). Hal ini mencakup kemampuan dasar seperti navigasi
aplikasi, pengaturan perangkat, hingga pemecahan masalah teknis sederhana.

Pendekatan gamifikasi Duolingo terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar dengan persentase keberhasilan hingga 70%-80%. Fitur seperti tantangan
harian, sistem poin, dan penghargaan membantu menjaga minat siswa untuk terus belajar
secara mandiri.

Dalam lingkungan pendidikan Indonesia, aplikasi ini diproyeksikan mencapai
keberhasilan sebesar 50%-60%, dengan catatan adanya dukungan infrastruktur teknologi
dan pendampingan guru. Persentase ini mencerminkan potensi aplikasi untuk mengatasi
tantangan pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar, terutama di wilayah perkotaan.
Jika kita rata-rata persentase keberhasilan dari berbagai aspek di atas, hasilnya adalah:

Rata-rata Keberhasilan = (70+60+80+60) : 4 = 67,5%

Berikut adalah grafik yang menggambarkan hasil penelitian tentang efektivitas
penggunaan Duolingo. Grafik menunjukkan persentase keberhasilan dalam berbagai
aspek, seperti.

Efektivitas Penggunaan Duolingo Berdasarkan Hasil Penelitian
100

20%

T0%

Pembahasan
Efektivitas Duolingo dalam Pembelajaran Bahasa Inggris
Hasil analisis menunjukkan bahwa Duolingo telah berhasil membantu siswa

mengembangkan keterampilan bahasa Inggris, khususnya dalam aspek kosakata, tata
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bahasa, dan pelafalan. Aplikasi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
secara mandiri dengan metode yang terstruktur dan berulang, sehingga memudahkan
mereka untuk memahami materi. Studi oleh Munday (2016) menunjukkan bahwa siswa
yang menggunakan Duolingo secara konsisten mengalami peningkatan signifikan dalam
kemampuan membaca dan menulis. Hal ini disebabkan oleh pendekatan berbasis
gamifikasi yang menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi.
Fitur unik Duolingo, seperti pengucapan suara dan pengenalan teks otomatis,
memungkinkan siswa untuk belajar tidak hanya secara pasif tetapi juga secara interaktif.
Dalam konteks siswa sekolah dasar, fitur ini sangat relevan karena mendukung
pembelajaran kinestetik dan visual yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak
usia dini. Selain itu, aplikasi ini memberikan umpan balik langsung yang membantu siswa
memahami kesalahan mereka dan memperbaikinya secara mandiri. Dengan demikian,
Duolingo tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai media
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mengontrol proses belajar mereka

sendiri.

Kontribusi terhadap Literasi Digital

Literasi digital melibatkan kemampuan untuk menggunakan teknologi secara efektif
dan bertanggung jawab, serta memanfaatkan informasi digital untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris, penggunaan Duolingo secara tidak
langsung mendorong pengembangan keterampilan ini. Misalnya, siswa diajarkan untuk
mengoperasikan perangkat lunak, memahami antarmuka aplikasi, dan menggunakan
berbagai fitur teknologi, seperti pengenalan suara dan sistem evaluasi otomatis. Sundqvist
dan Sylvén (2016) menyebutkan bahwa aplikasi pembelajaran berbasis teknologi seperti
Duolingo dapat membantu siswa memahami konsep-konsep dasar dalam teknologi
informasi, termasuk navigasi aplikasi dan manajemen data.

Selain itu, Duolingo juga mendorong siswa untuk membangun kebiasaan belajar
mandiri yang berbasis teknologi. Tantangan harian dan sistem penghargaan pada aplikasi
ini tidak hanya meningkatkan motivasi siswa, tetapi juga mengajarkan mereka tentang
pentingnya manajemen waktu dan tanggung jawab dalam menggunakan teknologi untuk

tujuan pembelajaran.

Potensi dan Hambatan Implementasi di Indonesia
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Meskipun Duolingo memiliki banyak keunggulan, implementasinya di Indonesia
menghadapi tantangan yang tidak dapat diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah
ketimpangan infrastruktur digital. Di banyak daerah, akses terhadap perangkat digital dan
koneksi internet masih terbatas, sehingga penggunaan aplikasi seperti Duolingo sulit
diterapkan secara merata. Selain itu, kurangnya literasi digital di kalangan guru dan siswa
menjadi hambatan tambahan yang mempengaruhi efektivitas penggunaan aplikasi ini.

Namun, potensi Duolingo sebagai alat pembelajaran bahasa Inggris di Indonesia
tetap besar. Dalam konteks pendidikan dasar, aplikasi ini dapat menjadi solusi untuk
mengatasi keterbatasan sumber daya, seperti buku teks dan materi belajar yang mahal.
Duolingo juga dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah dasar melalui
pendekatan blended learning, di mana pembelajaran digital dikombinasikan dengan
pembelajaran tatap muka. Dengan adanya dukungan pemerintah untuk pengembangan
infrastruktur digital dan pelatihan guru, aplikasi ini dapat menjadi bagian integral dari

sistem pendidikan nasional.

Implikasi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, penggunaan Duolingo mendukung teori belajar konstruktivis, yang
menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Aplikasi ini
memungkinkan siswa untuk belajar melalui eksplorasi dan pengalaman langsung,
sehingga mendukung perkembangan kognitif mereka secara optimal. Secara praktis,
Duolingo menawarkan pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan mudah diakses, yang
sangat relevan untuk kebutuhan pendidikan abad ke-21. Dengan memanfaatkan aplikasi
ini, siswa tidak hanya mendapatkan manfaat dari pembelajaran bahasa Inggris, tetapi juga

mengembangkan keterampilan literasi digital yang esensial untuk masa depan mereka.

Prospek Penggunaan Duolinggo pada Penelitian

Integrasi dengan Kurikulum Nasional: Penelitian ini membuka peluang untuk
mengintegrasikan Duolingo sebagai bagian dari strategi pembelajaran blended learning
di sekolah dasar. Dengan dukungan kebijakan pendidikan, aplikasi ini dapat digunakan
secara resmi dalam proses belajar mengajar, terutama untuk mata pelajaran bahasa
Inggris.

Pelatihan Guru: Salah satu langkah penting adalah memberikan pelatihan kepada

guru agar mereka dapat menggunakan Duolingo secara efektif sebagai alat bantu
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pembelajaran. Guru juga dapat dilatih untuk memanfaatkan data yang dihasilkan oleh
aplikasi ini, seperti kemajuan siswa, untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran.

Peningkatan Akses Digital di Daerah Terpencil: Penelitian ini menekankan
pentingnya pemerataan akses teknologi di seluruh wilayah Indonesia. Aplikasi seperti
Duolingo dapat berperan sebagai salah satu solusi untuk mengatasi ketimpangan
pendidikan jika dilengkapi dengan infrastruktur teknologi yang memadai.

Ekspansi ke Mata Pelajaran Lain: Model pembelajaran berbasis gamifikasi yang
digunakan Duolingo dapat diadopsi untuk mata pelajaran lain, seperti matematika atau
sains, dengan menyesuaikan fitur-fiturnya agar relevan dengan kebutuhan pembelajaran
masing-masing mata pelajaran.

Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan: Pemerintah, sektor swasta, dan
komunitas pendidikan dapat bekerja sama untuk mengembangkan dan mendanai aplikasi
serupa yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan siswa di Indonesia, baik di
tingkat dasar maupun menengah.

Prospek di atas menegaskan bahwa teknologi, jika diterapkan dengan strategi yang
tepat, dapat menjadi alat transformasi yang signifikan dalam pendidikan. Aplikasi seperti
Duolingo, dengan berbagai pengembangan ke depan, memiliki potensi untuk
memberikan dampak yang luas pada kemampuan bahasa Inggris, literasi digital, dan

kualitas pendidikan secara keseluruhan.

KESIMPULAN

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membuka peluang besar
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk pengembangan literasi digital
pada mata pelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar. Literasi digital, sebagai
keterampilan penting abad ke-21, memungkinkan siswa untuk lebih efektif mengakses
dan memanfaatkan informasi melalui teknologi. Namun, pembelajaran Bahasa Inggris
di Indonesia masih menghadapi tantangan berupa metode konvensional yang kurang
menarik, minimnya motivasi siswa, dan keterbatasan akses sumber belajar. Aplikasi
pembelajaran berbasis gamifikasi seperti Duolingo menawarkan solusi inovatif dengan
pendekatan interaktif yang terbukti meningkatkan motivasi, keterampilan bahasa, dan
literasi digital siswa. Meskipun demikian, penelitian mengenai kontribusi spesifik
Duolingo terhadap literasi digital siswa sekolah dasar di Indonesia masih terbatas. Oleh
karena itu, diperlukan kajian mendalam untuk mengevaluasi efektivitasnya serta

mengidentifikasi tantangan dan peluang integrasi aplikasi ini dalam praktik
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pembelajaran di sekolah dasar, sehingga dapat memberikan dampak yang optimal bagi
peningkatan keterampilan siswa.

Penelitian ini menyoroti efektivitas aplikasi Duolingo dalam meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris sekaligus mendukung pengembangan literasi digital siswa
sekolah dasar. Dari hasil pembahasan, Duolingo terbukti memberikan dampak positif
dalam beberapa aspek

Kemampuan Bahasa Inggris: Aplikasi ini membantu siswa menguasai kosakata,
tata bahasa, dan pelafalan melalui metode pembelajaran berbasis gamifikasi yang
menyenangkan dan interaktif.

Literasi Digital: Penggunaan Duolingo mendorong siswa untuk memahami
perangkat teknologi, navigasi aplikasi, dan manajemen waktu, yang merupakan bagian
integral dari keterampilan literasi digital. ecara keseluruhan, penggunaan Duolingo
dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris dan literasi digital siswa sekolah dasar
memiliki tingkat keberhasilan rata-rata sekitar 65%-70%, tergantung pada dukungan
infrastruktur, frekuensi penggunaan aplikasi, dan keterlibatan guru dalam proses
pembelajaran. Angka ini menunjukkan bahwa aplikasi ini cukup efektif sebagai alat
bantu pembelajaran, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan dan pengembangan
lebih lanjut.

Hasil studi literatur ini menegaskan bahwa keberhasilan Duolingo sebagai alat
bantu pembelajaran sangat bergantung pada beberapa faktor, termasuk akses terhadap
infrastruktur teknologi, pendampingan dari guru, serta penyesuaian konten dengan
kebutuhan lokal. Meskipun aplikasi ini memiliki kekuatan dalam membangun motivasi
belajar melalui elemen gamifikasi, beberapa tantangan masih perlu diatasi, seperti
keterbatasan perangkat di daerah terpencil, rendahnya kompetensi digital siswa di
beberapa wilayah, dan perlunya integrasi dengan kurikulum nasional.

Prospek pengembangan aplikasi ini meliputi optimalisasi fitur untuk mendukung
kebutuhan pembelajaran berbasis kompetensi di Indonesia. Pengayaan materi dengan
konteks budaya lokal dan fitur pelaporan untuk guru juga menjadi potensi
pengembangan yang strategis. Ke depan, penelitian lebih lanjut dapat fokus pada
pengembangan model hybrid, menggabungkan aplikasi seperti Duolingo dengan metode
pembelajaran konvensional untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik.

Dengan implementasi yang terencana dan dukungan dari berbagai pihak, aplikasi

seperti Duolingo dapat menjadi solusi inovatif dalam mengatasi tantangan pendidikan
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bahasa Inggris di Indonesia, memperluas akses pembelajaran berkualitas, dan

mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan era globalisasi.
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